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V.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Indeks Nilai Penting 

Indeks Nilai Penting (INP) menunjukkan kepentingan suatu jenis tumbuhan 

serta peranannya dalam komunitas, dimana nilai penting pada vegetasi tingkat 

pohon, tiang dan pancang didapat dari hasil penjumlahan Kerapatan Relatif 

(KR), Frekuensi Relatif (FR) dan Dominansi Relatif (DR).  Sedangkan pada 

vegetasi tingkat semai dan tumbuhan bawah didapat dari penjumlahan nilai 

Kerapatan Relatif (KR) dan Frekuensi Relatif (FR).  Berdasarkan hasil analisis 

vegetasi di Hutan Marga Kecamatan Belalau dan Kecamatan Batu Ketulis, 

Kabupaten Lampung Barat terdapat 28 jenis vegetasi fase pohon (Tabel 6), 22 

jenis vegetasi fase tiang (Tabel 21), 11 jenis vegetasi fase pancang (Tabel 22) 

serta 7 jenis vegetasi fase semai dan tumbuhan bawah (Tabel 23).   

 
Analisis komunitas tumbuhan merupakan suatu cara mempelajari susunan atau 

komposisi jenis dan bentuk atau struktur vegetasi.  Dalam ekologi hutan, 

satuan vegetasi yang dipelajari atau diselidiki berupa komunitas tumbuhan 

yang merupakan asosiasi kongkrit dari semua spesies tumbuhan yang 

menempati suatu habitat.  Sehingga akan diketahui komposisi spesies dan 

struktur komunitas suatu wilayah.  Hasil rekapitulasi Analisis komunitas/INP 

tingkat pohon  yang dilakukan pada lokasi penelitian dapat dilihat pada  

tabel 6. 

      Tabel 6.  Rekapitulasi INP fase pohon di hutan marga 
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No. Jenis Tanaman Hutan Marga 

  Nama Daerah Nama Latin Sukarame Bedudu  Bakhu 

1 2 3 4 5 6 

1. Pasang  Quercus sundaica 18.350 12.289  -  

2. Damar Hutan  Agathis spp 12.334 15.479 40.225 

3. Balam  Payena spp 29.226 - 95.491 

4. Klutum  Verbenace  sp 66.204 25.164  -  

5. Beringin  Ficus benjamina L. 27.025 -  -  

6. Bunu Colona scabra 18.475 28.141  -  

7. Rambutan Hutan Nephelium mutabile 12.826 -  -  

8. Kandis  Garcinia cowa Roxb 18.262 20.562  -  

9. Limus  Mangifera foetida 12.222 -  -  

10. Kemang  Morus macroura 18.731 -  -  

11. Sukun  Artocarpus communis 13.248 -  -  

12. Bulu  Ficus annulata 12.894 -  -  

13. Cacambai pulan Piper 13.248 -  -  

14. Afrika  African baobab 13.632 -  -  

15. Medang  Litsea sp 13.322 15.707 78.155 

16 Kunki  Canarium sp  -  16.194  -  

17 Gia  Homalium tomentosum  -  15.912  -  

18 Kakahua  Urophyllum  -  12.783  -  

19 Brawas  Turpinia  -  10.127  -  

20 Perakit  Homalanthus  -  10.344 28.098 

21 Meranti Shorea sp               -   34.618   27.895 

22 Samang Diospyros               -   11.069           - 

23 Castang  Castanopsis               -   14.872           - 

24 Tambahirom Annonaceae               -   11.851            - 

25 Kuau  Archidendron  -  12.865  -  
26 Sirih  Piper betle L  -  11.069  -  
27 Narantang  Campnosperma  -  10.477  -  

28 Suren  Toona sureni Merr  -  10.477 30.135 

Jumlah 300.000 300.000 300.000 

 
 

Untuk mengetahui jenis vegetasi yang dominan di suatu lokasi dapat dilihat 

dengan mengetahui nilai tertinggi INP.  Tabel 6 menunjukkan bahwa INP 

tertinggi di hutan marga Pekon Sukarame untuk fase pohon adalah Klutum 

(Verbance sp) 66,204, Pekon Bedudu INP tertinggi adalah Meranti (Shorea 

sp) 34,618 dan Pekon Bakhu INP tertinggi adalah Balam (Payena spp) 95,941.  

Nilai INP Balam lebih tinggi dibanding Klutum dan Meranti karena memiliki 
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Luas Bidang Dasar yang lebih tinggi (Lampiran 1,2 dan 3).  Selain itu 

komposisi vegetasi di Pekon Bedudu lebih banyak yaitu terdapat 19 jenis 

vegetasi(Lampiran 2), Pekon Sukarame 15 jenis vegetasi dan Pekon Bakhu 6 

jenis vegetasi (lampiran 3). 

Beragamnya nilai INP ini menunjukkan adanya pengaruh lingkungan tempat 

tumbuh seperti kelembaban, suhu dan tidak mampu atau kalah berkompetisi, 

seperti perebutan akan zat hara, sinar matahari dan ruang tumbuh dengan 

jenis-jenis lainnya yang sangat mempengaruhi pertumbuhan dari diameter 

batang pohon. Selain INP ditentukan dengan diameter batang, nilai ini juga 

dipengaruhi oleh umur suatu pohon.  Menurut Odum (1971), jenis yang 

dominan mempunyai produktivitas yang besar, dan dalam menentukan suatu 

jenis vegetasi dominan yang perlu diketahui adalah diameter batangnya.  

Keberadaan jenis dominan pada lokasi penelitian menjadi suatu indikator 

bahwa komunitas tersebut berada pada habitat yang sesuai dan mendukung 

pertumbuhannya. 

 
Hutan Marga Kecamatan Belalau dan Kecamatan Batu Ketulis, Kabupaten 

Lampung Barat memiliki jumlah jenis lebih banyak yaitu 28 jenis vegetasi 

dibandingkan dengan jumlah jenis yang diperoleh pada kawasan Hutan 

Lindung Register 22 Kabupaten Lampung Tengah yang hanya ditemukan 27 

jenis vegetasi.  Namun jumlah jenis yang ada di Hutan Marga Kecamatan 

Belalau dan Kecamatan Batu Ketulis, Kabupaten Lampung Barat cukup 

rendah dibandingkan dengan penelitian-penelitian sejenis yang pernah 

dilakukan diantaranya: Tarigan (2000) yang melaporkan di Kawasan Hutan 

Gunung Sinabung ditemukan 93 jenis pohon dalam luasan 1 ha; Susilo (2004) 
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yang melaporkan di Kawasan Hutan Tangkahan, Stasion Resort Tangkahan 

Subseksi Langkat Sikundur Taman Nasional Gunung Leuser, ditemukan 159 

jenis pohon dalam luasan 1 ha serta Rahayu dkk (2007) melaporkan jumlah 

jenis tanaman berkayu yang ditemukan pada sistem agroforestri, hutan primer 

dan hutan bekas tebangan di Kabupaten Nunukan Kalimantan Timur sebanyak 

43 jenis pohon dalam luasan satu ha. 

 
Jumlah vegetasi di Hutan Marga Kabupaten lampung Barat cukup rendah 

dibanding penelitian sejenisnya karena masyarakat jarang melakukan kegiatan 

penanaman, sehingga untuk penambahan jenis tanaman jarang terjadi.   

Berdasarkan aturan adat yang berlaku, masyarakat yang mengambil hasil kayu 

dari Hutan Marga harus menanam kembali untuk menggantikan pohon yang 

ditebang dan masyarakat mengambil bibit dari anakan pohon yang ada di 

hutan marga sehingga jenis vegetasi tidak bertambah.  Selain itu masyarakat 

mengambil hasil kayu dari hutan marga untuk dijadikan bahan bangunan dan 

tidak boleh diperjualbelikan atau keluar dari wilayah pekon. 

  
Pengelolaan agroforestri tidak hanya dilakukan di dalam hutan marga saja 

melainkan di hutan rakyat juga.  Untuk mencegah eksploitasi yang berlebihan 

dari hutan marga,  adat di setiap pekon mewajibkan masyarakat yang memiliki 

kebun/hutan rakyat untuk menanam tanaman kayu sebagai batas hutan rakyat 

sehingga untuk pemenuhan kebutuhan kayu tidak selalu diambil dari hutan 

marga.  Tanaman yang biasa ditanam adalah Cempaka (Michelia alba), 

Bambang (Nicolaia speciosa) dan Gamal (Gliricidia sepium). Selain sebagai 

batas hutan rakyat, masyarakat memanfaatkan hasil kayu untuk menambah 
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pendapatan ekonomi keluarga dengan menjual kayu dalam bentuk pohon 

berdiri. 

 
Terpenuhinya kebutuhan kayu dari hutan rakyat membuat masyarakat jarang 

masuk ke dalam hutan marga.  Kebanyakan masyarakat memanfaatkan hasil 

hutan non kayu berupa rotan dan bambu dari dalam hutan marga untuk dibuat 

kerajinan tangan yang digunakan sendiri atau dapat dijual.  Selain 

pemanfaatan hasil hutan, pemanfaatan secara ekologis hutan marga juga 

dirasakan oleh masyarakat, yaitu sebagai pencegah banjir, pencegah tanah 

longsor, perlindungan satwa, sebagai sumber air dan sumber udara bersih. 

 
Dengan adanya aturan adat yang ketat pemanfaatan hutan yang dilakukan 

masyarakat tidak berlebihan sehingga tidak menggangu stabilitas ekosistem 

hutan dimana dalam hutan marga masih ditemukan hewan langka seperti; 

harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae), siamang (Symphalangus 

syndactylus), beruang madu (Helarctos malaymus) dan menjangan (Cervus 

timorensis).  Kelestarian hutan marga di Pekon Sukarame, Bedudu dan Bakhu 

dapat terjaga berkat ketatnya peraturan yang berlaku di pekon tersebut.  

Masyarakat tidak memiliki kepercayaan dalam hal yang berhubungan dengan 

mistik dari hutan marga.  Masyarakat menganggap hutan marga adalah sumber 

pemenuhan kebutuhan dan perlindungan sehingga masyarakat 

mempertahankan kelestariannya. 

 

B. Sumbangan Karbon dari Sistem Agroforestri 

Hasil pendugaan serapan karbon dari fase pohon, tiang, pancang dan 

tumbuhan bawah di Hutan Marga dan Hutan Rakyat Kecamatan Belalau dan 
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Kecamatan Batu Ketulis, Kabupaten Lampung Barat disajikan dalam tabel 7 

dan 8. 

      Tabel 7.  Jumlah serapan karbon tiap fase di hutan marga per pekon 

  
Biomasa (Mg/Ha) 

Serapan 
(Mg/Ha) 

No. Hutan  Fase Fase Fase 
Tumbuhan 

bawah 
Total Karbon 

 
Marga Pohon Tiang Pancang 

  
( 7 x 50% ) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Sukarame 1.886,34    155,47 24,25 14,07 2.080,13 1.040,06 

2. Bedudu 1.317,63    203,71 50,17 15,38 1.586,89   793,44 

3. Bakhu    464,81     50,92   1,74 17,97    535,44    267,72 

       Rata-rata 1.222,93      136,70 25,39   15,81 1.400,82   700,41 

Persentase 87,30 9,76   1,81 1,13 100,00   

 

Hasil pendugaaan cadangan karbon di atas permukaan tanah pada sistem 

agroforestri di hutan marga Pekon Sukarame adalah 1.040,06 Mg/Ha (Tabel 7); 

Pekon Bedudu  793,44 Mg/Ha (Tabel 7); Pekon Bakhu 267,72 Mg/Ha (Tabel 

7).  Intergovermental Panel on Climate Change (IPCC, 2006) 

merekomendasikan bahwa angka stok karbon pada kategori lahan hutan 

primer, agroforestri dan sekunder (forest land) adalah 138 Mg C/Ha.  Hal ini 

menunjukkan bahwa cadangan karbon tersimpan di atas permukaan tanah 

pada sistem agroforestri di Hutan Marga Pekon Sukarame, Bedudu dan Bakhu 

tergolong baik.  Hal ini disebabkan karena disekitar hutan marga Pekon 

Sukarame, Bedudu dan bakhu terdapat hutan yang dieksploitasi masyarakat 

sehingga hutan marga kelestariannya tetap bertahan. 

Perbedaan jumlah cadangan karbon pada setiap lokasi penelitian disebabkan 

karena perbedaan kerapatan tumbuhan dan diameter batang tumbuhan.  

Cadangan karbon pada suatu sistem penggunaan lahan dipengaruhi oleh jenis 

vegetasinya.  Suatu sistem penggunaan lahan yang terdiri dari pohon dengan 
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spesies yang mempunyai nilai kerapatan kayu tinggi maka biomasa akan lebih 

tinggi dibandingkan dengan lahan yang mempunyai spesies dengan nilai 

kerapatan kayu rendah (Rahayu et al, 2007).  Sistem agroforestri di hutan 

marga Pekon Sukarame lebih tinggi komposisi vegetasinya dibandingkan 

hutan  marga Pekon Bedudu dan Bakhu sehingga serapan karbonnya lebih 

tinggi. 

   
Tabel 7 menunjukkan biomasa pohon (Klutum, Kandis, Medang, Afrika, 

Meranti dan lain-lain) yang menyumbang lebih besar yaitu 98,87% dari total 

karbon, sedangkan biomasa tumbuhan bawah dan serasah (Afrika, Klutum, 

Kandis, Medang dan Balam) menyumbang 1,13% dari total karbon.  Anonim 

(1981) dikutip oleh Bismark dkk (2008) menyatakan bahwa tegakan hutan 

terutama pohon-pohon muda (vegetasi tingkat tiang, pancang dan semai) 

mempunyai potensi besar dalam menyerap dan mengurangi kadar 

karbondioksida di udara.  Pada Pohon muda proses pertumbuhannya relatif 

cepat dibandingkan dengan pohon tua karena pohon muda berada dalam masa 

pertumbuhan sehingga proses penyerapan karbonnya lebih banyak sedangkan 

pohon tua pertumbuhannya sudah mencapai klimaks.   

Hasil dari penelitian serupa pada hutan primer, hutan bekas tebangan dan 

agroforestri umur 11-30 tahun di Kabupaten Nunukan – Propinsi Kalimantan 

Timur menunjukkan bahwa biomasa pohon menyumbangkan 90% dari total 

karbon, sedangkan nekromasa (pohon mati), tumbuhan bawah dan seresah 

hanya memberikan sumbangan sekitar 10% (Rahayu dkk., 2007).  Sama 

halnya dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan di hutan sekunder 

Sumberjaya, Lampung Barat yaitu 8% sumbangan dari nekromasa, tumbuhan 
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bawah dan serasah (Noordwjik dkk., 2002), sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada hutan primer, hutan bekas tebangan tahun 2000 dan hutan 

bekas tebangan tahun 1998 di Hutan Desa Aro Jambi (Tresnawan dan 

Rosalina, 2002) menunjukkan bahwa biomasa pohon menyumbangkan 60,12 

– 94,84% dari total biomasa tanah.  

Tabel 8.  Jumlah serapan karbon tiap fase di hutan rakyat per pekon 

  
Biomasa (Mg/Ha) 

Serapan 
(Mg/Ha) 

No. Hutan  Fase Fase Fase 
Tumbuhan 

Bawah 
Total Karbon 

 
Rakyat Pohon Tiang Pancang 

  
( 7 x 50% ) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Sukarame 51,31 17,45 8,29 12,97 90,03 45,02 

2 Bedudu 656,42 36,63 28,66 18,35 740,06 370,03 

3 Bakhu 227,36 24,69 10,03 14,92 276,99 138,50 

Rata-rata 311,70 26,26 15,66 15,42 369,03 184,51 

Persentase 84,46 7,11 4,24 4,18  100,00 
   

Tabel 8 menunjukkan pada sistem agroforestri di hutan rakyat yang paling 

tinggi dalam menyerap karbon adalah Pekon Bedudu sebesar 370,03 Mg/Ha. 

Berdasarkan angka stok karbon IPPC hutan rakyat Pekon Bedudu cadangan 

karbon tersimpannya tergolong baik.  Sistem agroforestri di hutan rakyat 

Pekon Bedudu termasuk berbasis kopi tapi masih ditemukan tanaman pohon 

(Randu 15,78%, Gamal 36,84%, Alpukat 5,26% dan Langsat 10,52%) yang 

lebih banyak dibandingkan hutan rakyat Pekon Bakhu dan Sukarame.  Selain 

itu, diameter pohon di hutan rakyat Pekon Bedudu lebih besar dibandingkan 

hutan rakyat Pekon Bakhu dan Sukarame.   

 
Pekon Sukarame memiliki serapan karbon yang paling rendah yaitu 45.02 

Mg/Ha sehingga hutan rakyat Pekon Sukarame cadangan karbon tersimpannya 

tergolong buruk.  Pada sistem agroforestri hutan rakyat Pekon Sukarame lebih 
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dominan tanaman kopi, tanaman kayu hanya sedikit yaitu 6 batang pohon 

(cempaka 25%, gamal 16,66 dan durian 8,33%) sehingga jumlah karbon yang 

diserap kecil.  Tabel 8 menunjukkan biomasa pohon (Randu, Gamal, 

Cempaka, Durian dan Langsat) menyumbang lebih besar yaitu 95,72% dari 

total karbon, sedangkan biomasa tumbuhan bawah dan serasah (kopi, 

cempaka, gamal) menyumbang 4,18% dari total karbon.  Pohon-pohon dalam 

hutan rakyat dimanfaatkan untuk  menambah pendapatan keluarga dengan 

menjual hasil kayu dari pohon tersebut.   

 
 Sistem agroforestri di hutan marga memiliki tegakan campuran dengan 

diameter dan tinggi pohon yang besar.  Di dalam hutan marga ditemukan 

pohon berdiameter >50 cm yaitu Klutum, Beringin, Bunu, Meranti, Castang, 

Balam, Medang.  Selain memiliki diameter yang besar, pohon ini juga 

memiliki kerapatan yang tinggi.  Keberadaan hutan marga merupakan warisan 

secara turun-temurun dari leluhur marga masyarakat untuk dimanfaatkan 

sebagai sumber kebutuhan kayu bagi masyarakat lokal di wilayah pemukiman 

marga.  Untuk menjaga keberadaan hutan marga dibentuk aturan adat tentang 

perlindungan hutan marga dimana orang luar pekon tidak diijinkan untuk 

memanfaatkan kayu dan hanya diperuntukkan bagi kebutuhan rumah tangga di 

dalam pekon.  Aturan adat tentang perlindungan hutan marga sangat berperan 

menjaga kelestarian hutan marga.  Model pengelolaan yang dilakukan oleh 

masyarakat lokal Pekon Sukarame, Bedudu dan Bakhu telah diakui oleh 

pemerintah daerah Provinsi Lampung yaitu pada agustus 2009 masyarakat 

lokal pengelola hutan marga menerima penghargaan Tropi Kalpataru 

(Penyelamat Lingkungan) dari Gubernur Lampung. 
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Hairiah dan Rahayu (2007) menyatakan, tanaman atau pohon berumur 

panjang yang tumbuh di hutan maupun di kebun campuran (agroforestri) 

merupakan tempat penimbunan atau penyimpanan C (rosot C =C sink) yang 

jauh lebih besar daripada tanaman semusim. Oleh karena itu, hutan alami 

dengan keragaman jenis pepohonan berumur panjang dan seresah yang banyak 

merupakan gudang penyimpanan C tertinggi (baik di atas maupun di dalam 

tanah).  Cadangan karbon pada suatu sistem penggunaan lahan dipengaruhi 

oleh jenis vegetasinya. Suatu sistem penggunaan lahan yang terdiri dari pohon 

dengan spesies yang mempunyai nilai kerapatan kayu tinggi, biomasanya akan 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan lahan yang mempunyai spesies dengan 

nilai kerapatan kayu rendah.  

 

 

Gambar 3.  Pendugaan biomassa (     ) ( Mg/Ha) dan serapan karbon  
                   (   ) (Mg/Ha) pada sistem agroforestri di hutan marga. 
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Gambar 4.  Pendugaan biomassa ( (   ) (Mg/Ha) dan serapan karbon (   ) 
(Mg/Ha) pada sistem agroforestri di hutan rakyat. 

 

Gambar 3 dan 4 memperlihatkan perkiraan jumlah biomassa dan karbon pada 

sistem agroforestri di Hutan Marga dan Hutan Rakyat Pekon Sukarame, 

Bedudu dan Bakhu,  Gambar 3 menunjukkan bahwa biomassa dan serapan 

karbon terbesar adalah Hutan Marga Pekon Sukarame yaitu biomasa 2.080,13 

Mg/Ha dan serapan karbonnya 1.040,06 Mg/Ha.  Nilai karbon tersimpan 

menyatakan banyaknya karbon yang mampu diserap oleh tumbuhan dalam 

bentuk biomasa.  Jumlah karbon yang semakin meningkat pada saat ini harus 

diimbangi dengan jumlah yang diserap oleh tumbuhan untuk menghindari 

pemanasan global, dengan kata lain mampu mengadaptasi perubahan iklim 

yang terjadi.  

 
Gambar 3 dan 4 menunjukkan bahwa semakin besar biomasa yang diserap 

oleh tumbuhan maka semakin tinggi juga karbon yang tersimpan.  Hal ini 

disebabkan karena karbon yang diserap oleh tumbuhan ditimbun dalam 

batang, daun dan cabang melalui proses fotosintesis.  Biomasa digunakan 

sebagai dasar perhitungan bagi kegiatan pengelolaan hutan.  Biomasa tegakan 
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hutan dipengaruhi oleh umur tegakan hutan, sejarah perkembangan vegetasi, 

komposisi dan struktur hutan.  Hairiah dan Rahayu (2007) mengatakan bahwa 

penyimpanan C suatu lahan menjadi lebih besar bila kondisi kesuburan 

tanahnya baik, atau dengan kata lain jumlah C tersimpan di atas tanah 

(biomasa tanaman) ditentukan oleh besarnya jumlah C tersimpan di dalam 

tanah (bahan organik tanah, BOT).  Jumlah cadangan karbon tersimpan di atas 

permukaan tanah pada hutan marga rata-rata 700,41  Mg/Ha dan hutan rakyat 

rata-rata 184,51 Mg/Ha.  Hal ini menggambarkan bahwa hutan dengan sistem 

agroforestri yang berisi tegakan campuran yang mempunyai kapasitas 

penyerapan karbon lebih tinggi dibandingkan hutan dengan sistem agroforestri 

yang berbasis kopi.   

 
Hasil-hasil penelitian sebelumnya yang sejenis sebagian besar menunjukkan 

bahwa sistem  agroforestri selain memberikan keuntungan yang lebih baik 

secara finansial, juga mempunyai kemampuan untuk meningkatkan rosot 

karbon yang baik.  Rusolono (2006) dalam penelitiannya tentang model 

pendugaan persediaan karbon pada tegakan agroforestri  mendapatkan bahwa 

tegakan agroforestri dengan komposisi pohon yang dominan, seperti pada 

kebun campuran atau kombinasi pohon penaung (kopi-sengon) memiliki 

kemampuan penyimpan persediaan karbon bagian atas permukaan tanah 

hingga lebih dari 70 Mg/Ha dalam waktu yang relatif lama yaitu lebih dari 10 

tahun dalam menyimpan persediaan karbon.  Dari penelitian tersebut 

didapatkan bahwa komponen biomasa karbon di atas permukaan tanah dalam 

praktek agroforestri tegakan murni maupun kebun campuran sebesar 80,7% 

berasal dari karbon tegakan pohon utama, 12,8% dari pohon kopi (bawah 



61 
 

naungan), 5,9% dari seresah dan kayu mati (nekromasa) dan hanya 0,6% yang 

berasal dari biomasa tumbuhan bawah.   

Hasil pengukuran C tersimpan di berbagai sistem penggunaan lahan di 

Sumberjaya, Lampung Barat (Noordwijk dkk., 2002) menunjukkan bahwa 

rata-rata penyimpanan C pada sistem agroforestri berbasis kopi adalah 82 

Mg/Ha pada 25 tahun pertama setelah tebas bakar hutan, sedangkan pada 

sistem kopi monokultur terdapat 52 Mg/Ha.  Penyimpanan rata-rata C di hutan 

alami adalah 262 Mg/Ha dan pada hutan-hutan sekunder (hutan terganggu) 

terdapat 96 Mg/Ha.  

 

Gambar 5.  Perbandingan biomasa dan serapan karbon hutan marga (     ) 
                   hutan rakyat (      ) di Pekon Sukarame. 
    

Gambar 5 menunjukkan bahwa biomassa (2.080,13 Mg/Ha) dan serapan 

karbon (1.040,06 Mg/Ha) pada sistem agroforestri hutan marga lebih tinggi 
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dibandingkan hutan rakyat.  Hal tersebut disebabkan karena sistem 

agroforestri di hutan marga didominasi oleh pohon berkayu yang berdiameter 

besar, antara 30-103 cm sedangkan di hutan rakyat didominasi kopi, pohon 

buah-buahan (cempaka dan durian) ditanam hanya sebagai pelindung dan tata 

batas hutan rakyat.  Selain itu jumlah individu per hektar di hutan marga lebih 

tinggi dibandingkan dengan hutan rakyat.  Hutan marga merupakan warisan 

turun-temurun dan merupakan sumber air.  Selain itu aturan adat yang berlaku 

di hutan marga menuntut masyarakat untuk menjaga kelestarian hutan marga 

sehingga masyarakat melakukan pengelolaan agroforestri di hutan rakyat dan 

menanam komoditi yang lebih manfaat untuk peningkatan pendapatan rumah 

tangga. 

Hutan alami merupakan penyimpan karbon (C) tertinggi bila dibandingkan 

dengan sistem penggunaan lahan (SPL) pertanian, karena keragaman pohon 

yang tinggi (Hairiah dan Rahayu, 2007).  Keragaman pohon yang tinggi di 

hutan marga Pekon Sukarame dibandingkan hutan rakyat menyebabkan 

perbedaan yang tinggi juga untuk penyerapan biomasa dan karbon.  Jumlah 

stok  biomasa dan karbon tergantung pada terganggu atau tidaknya hutan , ada 

atau tidaknya permudaan alam.  Lugo dan Snedaker (1974) dalam Onrizal 

(2004) menyatakan bahwa biomasa tegakan hutan dipengaruhi oleh umur 

tegakan hutan, sejarah perkembangan vegetasi, komposisi dan struktur 

tegakan.  Satoo dan Madgwick (1982) dalam Onrizal (2004) menambahkan 

bahwa faktor iklim (curah hujan dan temperatur) mempengaruhi laju 

peningkatan biomasa pohon, selain itu perbedaan (gradien) iklim juga 

menyebabkan perbedaan laju produksi bahan organik. 
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Gambar 6.  Perbandingan biomasa dan kandungan karbon hutan marga  
                   (     )dan hutan rakyat (     ) Pekon Bedudu. 

 
 

Tingginya biomassa (1.586,89 Mg/Ha) dan serapan karbon (793,44) pada 

sistem agroforestri di hutan marga disebabkan oleh tingginya jumlah individu 

pohon per hektar (52 pohon) dengan diameter yang cukup besar dibandingkan 

dengan jumlah individu pohon per hektar (19 pohon) dengan diameter batang 

rata-rata kecil.  Berbeda dengan hutan rakyat yang umumnya ditanam kopi 

dan tanaman pohon (Randu, Langsat, Gamal, Durian dan Alpukat) yang 

ditanam secara tumpang sari.  Pengelolaan hutan juga menentukan 

penyimpanan C dan perubahannya dari waktu ke waktu yang disebabkan oleh 

pertumbuhan dan gangguan pada hutan.  Hutan marga Pekon Bedudu jarang 

dikelola masyarakat dan pertumbuhannya secara alami berbeda dengan hutan 

rakyat Pekon Bedudu yang dikelola secara rutin oleh masyarakat.  

 

1.586,89

793,44
740,06

370,03
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Gambar 7.  Perbandingan biomasa dan serapan karbon hutan marga  
                   (    ) dan hutan rakyat (     ) Pekon Bakhu. 
 
Jumlah biomasa (276,99 Mg/Ha) dan serapan karbon (138,50 Mg/Ha) pada 

sistem agroforestri di hutan rakyat Pekon Bakhu (lihat Gambar 6).  Hal 

tersebut disebabkan sistem agroforestri di hutan rakyat Pekon Bakhu 

didominasi oleh kopi dan tanaman pohon hanya sedikit yaitu (10 pohon), 

sedangkan sistem agroforestri di hutan marga Pekon Bakhu didominasi 

tanaman berkayu (18 individu pohon) dengan diameter besar dan berumur 

panjang.  Kerapatan vegetasinya juga lebih tinggi hutan marga dibandingkan 

hutan rakyat.  

 
Perbandingan biomassa dan serapan hutan karbon antara hutan marga dan 

hutan rakyat Pekon Bakhu tidak tinggi seperti di Pekon Sukarame dan 

Bedudu.  Hal ini disebabkan karena Pekon Bakhu tidak memiliki aturan 

tertulis yang mengatur batas pengambilan hasil kayu dari dalam hutan marga.  

Sehingga tiap hari di hutan marga Pekon Bakhu terjadi penebangan.  Pekon 

535,44

267,72276,99

138,50
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Bakhu mengijinkan pendatang untuk mengambil kayu dari hutan marga 

dengan syarat kayu hanya dapat dimanfaatkan untuk bahan bangunan di Pekon 

Bakhu bukan untuk diperjualbelikan atau dibawa keluar dari wilayah Pekon 

Bakhu. 

 
Model agroforestri adalah merupakan model pengelolaan hutan yang 

bertujuan untuk mendapatkan hasil hutan, pertanian/peternakan/perikanan 

sehingga masyarakat dapat menghasilkan pendapatan dalam jangka pendek, 

menengah dan jangka panjang.  Prinsip dalam agroforestri adalah 

keseimbangan lingkungan, ekonomi dan sosial.  Apabila dilihat dari prinsip-

prinsip di atas dan berbagai pendekatan yang dapat mencegah dan mengurangi 

perubahan iklim model agroforestri dapat memitigasi dan mengadaptasi 

perubahan iklim.  Alasan agroforestri dapat memitigasi dan mengadaptasi 

perubahan iklim adalah: a) pencampuran jenis pohon penghasil kayu, buah 

dan lain-lain, merupakan salah satu model tanaman campuran; b) 

pencampuran jenis yang didasarkan pada sifat toleransi; c) pencampuran 

perbedaan umur; d) pencampuran berdasarkan perbedaan waktu pemanenan; 

e) penggabungan nilai ekonomi, sosial dan budaya sehingga perubahan 

vegetasi dapat berjalan seiring dengan perubahan sosial dan budaya secara 

berangsur yang dapat disesuaikan dengan perubahan iklim dan f) dapat 

digunakan sebagai model untuk memfasilitasi perubahan kelompok vegetasi 

menjadi kelompok yang baru (adaptasi), seperti teori perubahan vegetasi 

melalui perladangan berpindah yang teratur (Malmsheimer dkk, 2008 dalam 

Tigor, 2009). 
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 Sistem dan praktek agroforestri diyakini dapat memberikan solusi 

keseimbangan dalam ekosistem melalui berbagai teknik pengelolaan lahan 

dengan berbagai macam kombinasi tanaman (pertanian, perkebunan dan 

kehutanan) secara bersama-sama atau berurutan bahkan agroforestri juga 

dapat mengatasi masalah pangan terutama bagi masyarakat pedesaaan.  Hasil 

tanaman dari praktek agroforestri sangat potensial untuk diperoleh petani atau 

pengguna lahan atau komunitas masyarakat secara luas dan mempunyai 

beberapa kelebihan dibandingkan dengan bentuk tanaman monokultur.   

 
Praktek agroforestri terdiri dari susunan atau komposisi tanaman yang 

beragam dan dapat dimanfaatkan oleh pemiliknya (petani) setiap saat sesuai 

dengan keinginan pemiliknya.  Tanaman agroforestri dapat memberikan hasil 

barang dan jasa berupa hasil hutan kayu dan non kayu yang dapat dinikmati 

oleh masyarakat secara luas dan terus-menerus.  Nilai ekologis yang terdapat 

pada agroforestri dapat dilihat dalam bentuk keragaman struktur dan fungsi 

tanaman yang dibuat secara teratur pada tingkat lokasi dan landscape-nya.   

Dengan demikian maka agroforestri dapat berperan dalam pelestarian 

lingkungan sebagai cita-cita luhur pengelolaan hutan lestari/Sustainable 

Forest Management/SFM (Aqsa, 2010). 

 

 

 


